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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh viral marketing, social media
marketing dan celebrity endorser terhadap keputusan pembelian pada online shop
Scarlett Whitening di platform TikTok. Populasi dalam penelitian ini yaitu pengguna
TikTok atau Scarlett Whitening. Jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 160
responden dan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Data
penelitian dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis dilakukan dengan uji regresi
linear berganda yang dipergunakan dalam penelitian ini. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa (1) Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan viral marketing
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. (2) Hasil pengujian hipotesis kedua
menunjukkan social media marketing tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. (3) Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan celebrity endorser

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Kata kunci : Viral marketing, social media marketing, celebrity endorser, dan

keputusan pembelian.
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ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of viral marketing, social media
marketing and celebrity endorsers on purchasing decisions at the Scarlett Whitening
online shop on the TikTok platform. The population in this study are TikTok or Scarlett
Whitening users. The number of samples used were 160 respondents and the sampling
used purposive sampling technique. The research data was carried out by classical
assumption test consisting of normality test, multicollinearity test and
heteroscedasticity test. Hypothesis testing is done by using multiple linear regression
test used in this study. The test results show that (1) The results of testing the first
hypothesis show that viral marketing has a positive effect on purchasing decisions. (2)
The results of testing the second hypothesis show that social media marketing has no
effect on purchasing decisions. (3) The results of the third hypothesis testing show that

celebrity endorsers have a positive effect on purchasing decisions.

Keywords: Viral marketing, social media marketing, celebrity endorser, and

purchasing decisions.

1. Pendauluan

Di era revolusi industri 4.0 menunjukkan jika teknologi informasi merupakan basis
dalam kegiatan masyarakat. Seluruh tahapan pelaksanaan di masa ini berawal dengan
adanya pergantian, mulai dari tenaga manusia ke tenaga mesin secara otomatis di

seluruh proses aktivitas. Hal ini membuat adanya pertumbuhan teknologi internet
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semakin berkembang, tidak hanya menghubungkan manusia di seluruh dunia tetapi
juga suatu dasar proses transaksi perdagangan. Revolution industry (revolusi industri)
ialah peralihan cara hidup dan proses kerja manusia secara mendasar, dimana melalui
kemajuan teknologi informasi mampu menyatukan serta menerapkan pada dunia
kehidupan melalui digital yang dapat menumbuhkan sikap serta pengaruh disiplin ilmu,
baik dari bidang ekonomi maupun industri. Dengan terbentuknya digital technology
atau yang dikenal teknologi digital sekarang pada revolusi industri 4.0 mempunyai
peluang serta dampak besar bagi keberlangsungan hidup seluruh insan di dunia
(Sangaji et al., 2019).

Tidak hanya itu saja, pertumbuhan dari kemajuan yang dianggap sebagai tempat
menyalurkan penyediaan kebutuhan demi keberlangsungan hidup khalayak seperti
bahan pangan, sandang, maupun jasa melalui informasi masa kini menghadapi banyak
perubahan, dapat dilihat apabila sebelumnya penggunaan alat yang dimanfaatkan
merupakan wahana yang sederhana dan sekarang mendapati kemajuan ke pengguna
teknologi. Komponen pokok berpengaruh pada meningkatnya keefektivitasan promosi
produk dengan bantuan internet ialah bagian dari instrumen yang saling berhubungan
dan tersedianya pertukaran pesan dua arah dengan media yang responsif.

Sistem ekologi bisnis berpedoman pada program kerja dari kombinasi perangkat
keras maupun perangkat lunak (platform) terlahir sejalan dengan adanya kemajuan
teknologi yang amat cepat dan canggih, kondisi seperti ini mampu mengubah cara
kerja dari latar belakang usaha yang terdahulu ada (konvensional). Penerapan business
model dari platform mendayagunakan evidensi maupun teknologi dari kumpulan

jejaring komunikasi yang berskala global (Sarwono, Blog Sekawan Media), sebagai
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garis besar implementasi sudah merealisasikan peraturan baru dengan penilaian yang
mampu diciptakan serta menghasilkan untuk masing-masing pemangku kepentingan
(stakeholders). Hadirnya model bisnis platform pada pelaku usaha tentunya dapat
menunjang dalam peningkatkan skala bisnis maupun meningkatkan nilai pelanggan
dengan memanfaatkan efek jaringan. Keistimewaan pertumbuhan program kerja
aplikasi yang berkembang menjadi viral ini bisa berdampak pada ancaman di berbagai
perusahaan. Pemodelan usaha pada program kerja ini (platform) mempunyai pemikiran
dasar yang lazim akan tetapi mampu mengubabh bisnis, ekonomi, dan masyarakat secara
luas (Setiawan, 2018).

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini perlu dilakukan mengingat bahwa
pentingnya digitalisasi di era sekarang ini untuk kelancaran sebuah bisnis di dalam
perusahaan terhadap keputusan pembelian produk kepada calon konsumen dan
masyarakat. Maka dari itu, penelitian ini dibuat dengan judul “Pengaruh Viral
Marketing, Social Media Marketing, dan Celebrity Endorser terhadap Keputusan
Pembelian pada Online Shop Scarlett Whitening di Platform TikTok”

2. Landasan Teori

Viral marketing

Viral marketing adalah virus yang dimanfaatkan dalam suatu strategi pemasaran,
sehingga pesan pemasaran hendak lekas tersebar luas dengan waktu yang pendek
(Riani dan Nuriyati, 2020).

Social media marketing

Social media marketing adalah gambaran suatu pemasaran yang digunakan untuk

melahirkan pengetahuan, penetapan, ingatan, dan respon akan suatu produk, merek,
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bisnis, individu, atau kelompok baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
memanfaatkan alat dari web sosial seperti jejaring sosial, blogging dan microblogging
Awaludin dan Sukmono (2020).

Celebrity endorser

Celebrity endorser yaitu seseorang yang bisa disebut dengan artis atau dianggap
sebagai orang yang membintangi dan pendukung iklan diasumsikan selaku sarana
elektronik, bermula pada media sosial maupun televisi yang dikenal oleh publik dan
idola. Karena memiliki prestasi di bidang tertentu, orang yang digemari dapat
diaplikasikan sebagai contoh ketika membawa pesan pada advertisement (iklan) yang
bertujuan mampu mencuri pandangan pasar yang dituju Aprilia dan Hidayati (2020).
Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan tindakan seorang konsumen ingin membeli atau
tidaknya terhadap suatu barang atau jasa yang diinginkan, fase ini juga
mengindikasikan langkah-langkah pengambilan keputusan  pembelian yang
menunjukkan jika seorang pelanggan benar-benar berbelanja (Awaludin dan Sukmono,
2020).

3. Metode Penelitian
Populasi Penelitian

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh pengguna akun TikTok yang tertarik
ingin membeli produk dari Scarlett Whitening. Populasi tidak terbatas termasuk bagian

dari penerapan kumpulan data yang telah tersedia dalam riset.
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Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan adalah pengguna TikTok dan Scarlett Whitening yang pernah
melihat, mengunjungi atau menonton konten dari Scarlett Whitening di platform

TikTok.

Banyaknya sampel yang digunakan dalam Mekanisme riset (penelitian) ini yaitu
sebanyak 160 responden dengan pertimbangan jumlah sampel sudah cukup
representatif untuk mewakili populasi. Pada saat pemilihan sampel yang digunakan
yaitu non-probability sampling, dengan menggunakan metode pengambilan sampel
yaitu purposive sampling. Peneliti bisa memilih subjek sampel dari populasi secara
random, sehingga peneliti bisa dengan leluasa memilih sampel yang sangat sedikit
mengeluarkan biaya serta cepat didapatkan. Sampel penelitian ini ialah pengguna akun

TikTok dan Scarlett Whitening.

Gambar 3. 2

Model Penelitian
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Berdasarkan rangka pada model penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
penelitiannya nanti akan menguji apakah keputusan pembelian sebagai variabel Y
dipengaruhi dari adanya ketiga variabel X yakni viral marketing, social media

marketing, dan celebrity endorser.
Uji Validitas
Pengujian riset diaplikasikan guna menentukan serta mengukur data dianggap valid

atau tidaknya suatu kuesioner. Instrumen dikatakan valid memiliki pengertian alat ukur

yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid (Sugiyono, 2010).
Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2010) pemanfaatan uji reliabilitas dijelaskan sebagai indeks yang

mengindikasikan jika bukti keakuratan alat ukur dapat diandalkan dan dipercaya.

Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan konstan tidaknya suatu alat ukur.
Analisis Deskriptif

Suatu tahapan penganalisisan sebagai penggambaran kejadian di masa sekarang yang
sedang berlangsung. Analisis ini bertujuan untuk medeskripsikan keadaan atau
permasalahan terhadap fenomena ketika berlangsungnya riset ini, karakteristik
responden, dan mendeskripsikan variabel. Situasi ini dilakukan guna mengetahui dan
menjelaskan tanggapan dari responden terhadap variabel viral marketing (X1), social
media marketing (X2), celebrity endorser (X3), sehingga berkaitan dalam variabel

yaitu keputusan pembelian ().
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Analisis Kuantitatif

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang lebih menekankan
pada aspek pengukuran secara objektif terhadap fenomena sosial. Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian bersifat kuantitatif, bertujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.
Uji Normalitas

Ghozali (2011) menjelaskan pemanfaatan uji akan berguna sebagai alat mendeteksi
apabila riset yang dilakukan berdistribusi normal antara variabel dependen (Y) dan
independen (X) dalam model regresi. Jika distribusi data adalah normal atau mendekati
normal maka model regresi sudah baik. Data dikatakan normal apabila nilai

signifikansi lebih dari 0,5% (sig. > 0,5%).
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala
multikolinearitas. Pengujian ini dapat dilihat melalui besarnya Variance Inflation
Factor (VIF), apabila nilai VIF < 10 maka terjadi multikolinearitas. Tetapi jika nilai

VIF > 10 tidak terjadi multikolinearitas dalam regresi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilangsungkan untuk menilai apakah dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu observasi ke observasi lainnya.

Model regresi akan baik jika memiliki varians dari residual satu observasi ke observasi
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lain bersifat tetap. Apabila nilai > 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas, namun
jika nilai < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas dalam regresi dan perlu dikoreksi.
Uji F

Pengaplikasian pengujian yang dikenal sebagai uji serentak atau F dimanfaatkan untuk
menunjukkan pengaruh apakah variabel independen memiliki pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen.

Uji t

Uji t mengungkapkan seberapa hubungan satu variabel bebas secara individual dalam

menjelaskan variabel terikat (Ghozali, 2013):
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi adalah untuk mengetahui pengaruh hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terkait. Pemilihan jenis analisis regresi linier berganda karena dalam
penelitian ini, terdiri dari 3 variabel independen diantaranya: viral marketing sebagai
variabel pertama (X1), social media marketing sebagai variabel kedua (X2), dan
celebrity endorser sebagai variabel ketiga (X3) terhadap variabel dependen hasil dari

keputusan pembelian ().

Berikut adalah persamaan regresi dari penelitian ini yang menggunakan 3 variabel

bebas independen dan 1 variabel terkait atau dependen.

Y=a+ b1+b1X2+b3X3+e
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Koefisien Determinasi

Menurut Gozali (2013), pengujian yang dilakukan pada koefisien determinasi
digunakan sebagai pengukur agar membuktikan apakah model dianggap mampu

menerangkan variasi variabel terkaitnya.

4. Hasil dan Pengumpulan Data

Uji Validitas

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam menguji validitas suatu kuesioner

adalah teknik product moment, diimplikasikan dengan melihat dari nilai rp;zy, 4 lebih

besar dari ry4p0;, Sehingga penjelasan ini menyatakan jika data terbukti valid. Jumlah
responden dari penelitian ini adalah sebanyak 160 responden yang dapat diketahui nilai

Ttabel ya.ltu 0,155

Rangkuman Uji Validitas dengan Bivariate Person

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan
4.1 0,499 0,155 Valid
X1.2 0,247 0,155 Valid
X1.3 0,707 0,155 Valid
X1.4 0,729 0,155 Valid
Viral Marketing (X1) X1.5 0,778 0,155 Valid
X1.6 0,676 0,155 Valid
X1.7 0,723 0,155 Valid
X1.8 0,775 0,155 Valid
X1.9 0,784 0,155 Valid
Variabel Item R hitung R tabel Keterangan
X2.1 0,712 0,155 Valid
X2.2 0,793 0,155 Valid
Social Media Marketing (X2)] X2.3 0,785 0,155 Valid
X2.4 0,817 0,155 Valid
X2.5 0,679 0,155 Valid
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Variabel Item R hitung R tabel Keterangan
X3.1 0,597 0,155 Valid
X3.2 0,674 0,155 Valid
X3.3 0,667 0,155 Valid
X3.4 0,645 0,155 Valid
X3.5 0,761 0,155 Valid
Celebrity Endorser (X3) X3.6 0,604 0,155 Valid
X3.7 0,711 0,155 Valid
X3.8 0,759 0,155 Valid
X3.9 0,685 0,155 Valid
X3.10 0,694 0,155 Valid
X3.11 0,749 0,155 Valid
Variabel Item R hitung R tabel | Keterangan
! 0,820 0,155 Valid
Y2 0,834 0,155 Valid
i Y3 0,729 0,155 Valid
Keputusan Pembelian (Y) va 0.694 0.155 Vald
Y5 0,692 0,155 Valid
Y6 0,599 0,155 Valid

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis koefisien alpha
(Cronbach’s Alpha), hal ini dapat dilihat pada kuesioner apabila mempunyai alpha

lebih dari 0,6 (o > 0,6) sehingga angket (kuesioner) dikatakan terbukti reliabel.

Ringkasan Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach Alpha | Keterangan
Viral Marketing 0,826 Reliabel
Social Media Marketing 0,799 Reliabel
Celebrity Endorser 0,885 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,822 Reliabel
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1. Analisis Deskriptif Responden

a. Jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 15 9,4
Perempuan 145 90,6
160

(Sumber: Data Primer, diolah 2021)

b. Usia
Umur Responden (Tahun) | Jumlah Jumlah (%)
<20 74 46,3
21-30 86 53,8
> 30 0 0
160

(Sumber: Data Primer, diolah 2021)

C. Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah | Persentase

Pelajar/Mahasiswa 143 89,4

Pegawai Negeri 0 0

Pegawai Swata 7 4,4

Wiraswasta 5 3,1

Ibu Rumah Tangga 2 1,3

Karyawan/Staff 1 0,6

Perawat 1 0,6

TNI AD 1 0,6

160

(Sumber: Data Primer, diolah 2021)
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2.

Analisis Deskriptif Variabel

Kategorisasi Skor Variabel Viral Marketing
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Kategorisasi Skor Variabel Social Media Marketing
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Kategorisasi Skor Variabel Celebrity Endorser

Celebrity Endorser (23]

N SKOE | MEAN | TCE | KEATEGOERI

Nomaor P ertarrraan 58 5 I;S SIS

P esan dalam klan vaneg disampaikan oleh

22 7 47 2 O 73 4 -
selebriti sesuai denzan kerryataan 22 107 30 1 160 470 204 734 Baik
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24 7 2 474 2 7 c
pesan iian 24 107 28 1 160 474 296 741 Baik

K esesuaian selebrii dalam produk atau jasa

30 111 18 1 160 490 3.06 T 6 Baik
van dipromosikan : ’
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MEAN 3534 314 78.6

(Sumber: Data Primer, diolah 2021)
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Kategorisasi Skor Variabel Keputusan Pembelian

Keputusan Pembelian (V)

Nomor Pertanyaan SS S| T8 |STS N |SKOR|MEAN| TCR | KATEGORI

produk scarfeft whitening yang dijual melalu

. . 3|97 |10 0 |160| 323 | 327 | 81,7 | SmgatBaik
platorm Tiktok menank perhatian N

produk scarteft whitening yang dijnal melahi
2 |platbrm tikfok mampu menngkink an minat 44 1100 16 | 0 | 160 | 508 | 3,18 | 794 | SangatBak
saya wnfuk membelinya

produk scartett whitening yang dijual melahu

42197 21| 0 | 160 [ 501 | 313 | 78,3 | SangzatBak
platrm Tiktok mempnyai kemggnlan sendiri ' ' N

saya nenwiuskan wniik membeli produk sefelah
4 |melhat iklan produk vang cukupmenark dag | 41 [ 95 [ 23 | 1 | 160 | 496 | 3,10 | 77,3 Bak
video yang diungzah

saya nemperimbangkan kefika akan membeli
sebuah produk scarkett whitening apakah

5 , . 66| 88 | 6 | 0 | 160 | 540 | 338 | 844 | SmeatBak
produk vang saya beli melalu fikiok adalah N
suatn kebutuhan atau keinginan saya
Saya mempertind angkan produk scarett
6 |whitening yang saya beli melalui fikfok apakah | 60 | 95 | 5 | 0 | 160 | 535 | 334 | 83,6 | SangatBak
memberi manfiat atau keburukan bagi saya
MEAN 3103 | 323 | 808

(Sumber: Data Primer, diolah 2021)
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Perolehan uji normalitas menjelaskan bahwasannya N atau jumlah responden
pada penelitian ini sebanyak 160 responden, serta pengolahan yang dilakukan
dengan memanfaatkan asymptotic significance menghasilkan nilai sebesar
0,220 dapat diartikan uji berdistribusi normal dikarenakan mempunyai angka

signifikansi lebih dari 0,05 (> 0,05).
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b. Uji Multikolinearitas

Pemanfaatan dari hasil uji guna mengetahui jika nilai toleransi untuk variabel
pertama yakni viral marketing mempunyai nilai toleransi sebesar 0,600 atau
dapat dikatakan nilai tersebut memenuhi syarat pengujian lebih besar dari 0,1
sedangkan nilai VIF sebesar 1,665 < 10, peneliti menyimpulkan pengujian ini
terbebas dari gejala multikolinearitas. Untuk variabel kedua social media
marketing mempunyai perolehan penilaian toleransi dengan nilai 0,508
sehingga hasilnya dapat disimpulkan (> 0,1) dan variabel ini juga setelah
dilakukan pengujian menghasilkan nilai VIF sebesar 1,967 (VIF < 10)
mengindikasikan tidak adanya gejala atau bebas dari multikolinearitas, dan
untuk variabel terakhir ialah celebrity endorser terdapat toleransi value adalah
0,579 (> 0,1) sedangkan perolehan nilai VIF ialah 1,728 atau (< 10) sehingga
peneliti menyimpulkan pengujian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas pada
variabel celebrity endorser.

c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.1

Ringkasan Uji Heteroskedastisitas Glejser

Variabel Signifikansi Keterangan
Viral Marketing (X1) 0,171 Tidak terjadi heterokedastisitas
Social Media Marketing (X2) 0,005 Tidak terjadi heterokedastisitas
Celebrity Endorser (X3) 0,048 Tidak terjadi heterokedastisitas

(Sumber: Data Primer, diolah 2021)
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4. Analisis Uji Regresi Berganda

Tabel 4.2

Ringkasan Hasil Uji Regresi Berganda

Variabel Koeﬁsuzg)Regrem t-hitung Sig. Kesimpulan
Viral Marketing 0,149 2,632 0,009 Signifikan
Social Media Marketing 0,182 1,721 | 0,087 | Tidak Signifikan
Celebrity Endorser 0,258 5,496 0,000 Signifikan
Constant = 3,206
F-tabel = 2,66

(Sumber: Data Primer, diolah 2021)

5. Uji Hipotesis

a. UjiF
Tabel 4.3
F-hitung F-tabel Nilai Signifikansi
42,292 2,66 0,000
(Sumber: Data Primer, diolah 2021)
b. UjiT
Tabel 4.4
Variabel T-hitung Nilai Signifikansi
Viral Marketing (X1) 2,632 0,009
Social Media Marketing (X2) 1,721 0,087
Celebrity Endorser (X3) 5,496 0,000

(Sumber: Data Primer, diolah 2021)
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.5
R R Square | Adjusted R Square
0,67 0,449 0,438

(Sumber: Data Primer, diolah 2021)
Dapat dijelaskan jika pengindikasian perolehan ini dibuktikan mempunyai adjusted R?
sebesar 0,438 atau peneliti menyimpulkan bahwasannya dalam ketiga variabel
independen viral marketing, social media marketing, dan celebrity endorser mampu
menjelaskan variasi variabel dependen yakni keputusan pembelian dengan 43,8%
sedangkan sisanya 56,2% dipengaruhi di luar faktor-faktor yang diteliti. Peneliti
menentukan persamaan regresi berganda berdasarkan adanya bukti hasil pengujian
yang dimanfaatkan pada proses analisis regresi berganda
Y =3,206 + 0,149 + 0,182 + 0,258 + e
5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Dari riset (penelitian) yang sudah dilangsungkan serta dibahas sebelumnya di Bab IV
peneliti menarik simpulan sebagai berikut.
1. Viral marketing (pemasaran viral) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.
2. Social media marketing (pemasaran sosial media) tidak memiliki pengaruh

positif terhadap keputusan pembelian.
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3. Celebrity endorser (selebriti endorser) memiliki pengaruh positif dan
signifikan akan keputusan pembelian.

4, Koefisien determinasi yang diperoleh dari hasil nilai adjusted R? adalah
sebesar 43,8%. Dalam variabel independen viral marketing, social media
marketing, dan celebrity endorser dapat menerangkan variasi variabel
dependen yakni keputusan pembelian sebesar 43,8% dan 56,2% lainnya
dipengaruhi oleh faktor luar selain ke empat variabel yang diberikan

peneliti.
Saran

1. Bagi Perusahaan Scarlett Whitening

a. Perusahaan harus mampu meningkatkan pemasaran viral (viral marketing)
melalui platform TikTok. Penulis mengharapkan agar peneletian
selanjutnya mampu mempunyai rata-rata yang termasuk dalam kategori
sangat baik. Platform TikTok tidak melupakan atau memperhatikan
dimensi-dimensi yang mendorong terjadinya pemasaran viral.

b. Dalam hal social media marketing, perusahaan diharuskan dapat
bertanggungjawab ketika diberikan kepercayaan dari konsumen atau
pembeli terhadap apa yang akan menjadi daya jual dengan pemanfaatan
dari saluran platform TikTok, hal ini dapat dijalankan seperti menciptakan
konten yang mencuri perhatian, tidak hanya itu saja promosi dengan
memberikan diskon atau potongan harga penjualan selalu menimbulkan

pemikiran pembeli menjadi positif dan memunculkan kegairahan atau
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rangsangan kepada barang (produk) dengan brand Scarlett Whitening
yang dipasarkan dan dipromosikan melalui platform TikTok, mekanisme
ini tentunya mampu membuat konsumen tertarik untuk melakukan
pembelian.

c. Dalam melakukan promosi diharapkan pihak perusahaan dapat serta
meningkatkan pelayanan terhadap daya tarik seorang selebriti endorser
(celebrity endorser), karena daya tarik mempunyai pengaruh yang menojol
dalam mempengaruhi struktur keputusan pembelian, diantaranya yaitu
dengan mempertimbangkan gaya hidup selebriti, mulai dari tampilan fisik
seorang selebriti dan kepribadian selebriti yang dianggap menarik oleh
kosumen.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Para peneliti dimasa yang akan datang hendaknya dapat meneliti hal-hal yang

dapat mempengaruhi keputusan pembelian, diluar mengenai viral marketing,

social media marketing dan celebrity endorser. Sehingga hasil peneliti yang

dilakukan mendapat hasil yang bervariasi.
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